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LindaNovisusanti
176910377

SkripsiProgram StudiPendidikanGuruSekolahDasarFKIPUniversitasIslam

Riau

Pembimbing:ElpriDartaPutra,S.Pd.,M.Pd.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan

kepemimpinankepalasekolahdalam meningkatkankinerjaguruprofesional

di SDN 143 Pekanbaru dan untuk mengetahui bagaimana kendala

kepemimpinankepalasekolahdalam meningkatkankinerjaguruprofesional

di SDN 143 Pekanbaru. Jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi,wawancara dan

dokumentasi.Teknikpemeriksaankeabsahandatadalam penelitiandilakukan

dengan cara triangulasi.Hasilpenelitian inimenunjukan bahwa peran

kepemimpinankepalasekolahdalam meningkatkankinerjaguruprofesional

diSekolah DasarNegeri143 Pekanbaru dengan menggunakan indikator

kepalasekolahsebagaisebagaimanajerial,pengembangankewirausahaan,

dansupervisiberjalandengancukupbaik.Adapunkendalayangdapatpeneliti

temuidilapanganadalahketerbatasansaranapendidikan,tingkatkedisiplinan

kurang,danminimnyasumberdayamanusia.

KataKunci:KepemimpinanKepalaSekolah,KinerjaGuruProfessional.
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THEPRINCIPAL'SLEADERSHIPROLEIN
IMPROVINGTEACHERPERFORMANCE

PROFESSIONALATSDN143
PEKANBARU

LindaNovisusanti
176910377

SkripsiProgram StudiPendidikanGuruSekolahDasarFKIPUniversitasIslam

Riau

Supervisor:ElpriDartaPutra,S.Pd.,M.Pd.

ABSTRACT

This study aims to find outhow the principal's leadership planning in

improvingtheperformanceofprofessionalteachersatSDN 143Pekanbaru

andtofindouthowtheconstraintsoftheprincipal'sleadershipinimproving

theperformanceofprofessionalteachersatSDN143Pekanbaru.Thistypeof

descriptive qualitative research using data collection techniques,namely

observation,interviewsanddocumentation.Thetechniqueofcheckingthe

validityofthedatainthestudywasdonebytriangulation.Theresultsofthis

studyindicatethattheprincipal'sleadershiproleinimprovingtheperformance

ofprofessionalteachersatStateElementarySchool143Pekanbarubyusing

theprincipal'sindicatorsasmanagerial,entrepreneurshipdevelopment,and

supervisionisgoingquitewell.Theobstaclesthatresearcherscanencounter

inthefieldarelimitededucationalfacilities,lackofdiscipline,andlackof

humanresources.

Keywords:PrincipalLeadership,ProfessionalTeacherPerformance.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi.Manusia pada

hakikatnya tidak hanya akan bergantug pada alam tanpa adanya

pengaruh lain.Dalam proses itulah munculpengaruh yang akan

didapatolehmanusiadarimanusialainyangmembawaperubahan

sikap atas manusia yang dipengaruhinya. Seiring dengan

berkembangnyazaman,pendidikansudahmenjadisuatukebutuhan

yangharusdipenuhiolehmasyarakat.Disisilaintingkatpendidikan

juga menjadisalah satu tolakukurkemajuan masyarakat,daerah

maupunnegara.

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada

kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagaipemimpin.

Kepala sekolah merupakan pejabatprofesionalyang ada dalam

organisasisekolah yang bertugasuntukmengatursemua sumber

dayasekolahdanbekerjasamadenganguru-guru,stafdanpegawai

lainnya dalam mendidik peserta didik untuk mencapai tujuan

pendidikan.

Dengan demikian, lulusan masyarakat Indonesia yang

berkarakter,berbudaya,dan berkemampuan.Kartono dan Kartini

(2018:38)mengatakanpribadiyangmemilikikecapaiandankelebihan

khususnya kecakapan kelebihan di satu bidang yang mampu

1
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mempengaruhioranglainuntukbersama-samamelakukanaktifitas

tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Dapat

disimpulkan bahwa pemimpin di sekolah adalah orang yang

memimpin,yang memberdayakan guru dan tenaga kependidikan,

mewakilisekolah,mengarahkan,memotivasidan menginspirasi

bawahannya.

PermendikbudNomor6Tahun2018mengatakantugaspokok

kepalasekolahsebagaimanajerial,pengembangankewirausahaan,

dansupervisikepadagurudantenagakependidikanyangbertujuan

untuk mengembangkan sekolah dan meningkatkan mutu sekolah

berdasarkan8(delapan)standarnasionalpendidikan.

Kesuksesan suatu bangsa sangatditentukan oleh tingkat

sumberdayamanusianya,dansumberdayamanusiaditentukanoleh

tingkat pendidikan masyarakatnya. Indikator tersebut sangat

ditentukanolehkinerjaguru.

Padahakikatnyakonsepkinerjalebihfokuspadakemampuan

individudalam mengerjakantugasdantanggungjawabnyaagartujuan

organisasidapattercapai.Kinerjamengarahpadapenilaianterhadap

pengetahuan,sikap,dan perilaku dalam bekerja yang berorientasi

padakuantitas,kualitassesuaidenganstandarkerja.

Berkaitandengankinerjaguru,wujudperilakuyangdimaksud

adalahkegiatangurudalam mengelolaprosespembelajaran.Terlebih

lagipadarealitanyayangterjadidalam prosespembelajarandiSDN
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143 Pekanbaru yang mana peserta didiknya masih sangatperlu

perhatiandanpengarahandariguruyanglebih.Makadariitudalam

proses pembelajaran guru harus memilikikemampuan mengelola

kelaspadasaatprosesbelajarmengajar,yangmanapesertadidik

tidak merasakan kejenuhan pada saat proses pembelajaran

berlangsung dan peserta didik dapatdengan mudah memahami

materiyangdisampaikanolehguru.Karenamasihbanyakguruyang

masih belum melakukan tugasnya dengan baik dalam mengajar,

terkadangmasihbanyakguruyangmengajardenganmetodeceramah

saja,dengandemikianbanyakyangdirasakansebagianbesarsiswa

kurang memilikidaya tarik pada saatpembelajaran berlangsung.

Sehinggadalam pelaksanaanpembelajarantidakbisaberjalandengan

baik.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh guru SDN 143

Pekanbaru pada tanggal16 Novembertahun 2020,yaitu bapak

MuhammadIkbal,S.Sybeliaumengatakan:kesulitandankurangnya

efektifitas pembelajaran dikarenakan dalam proses belajarsiswa

harusmenguasaidanmemahamimateriyang terlalubanyak,dan

materiyangsetiapmatapelajaranberbeda-beda,yangmanaadayang

bersifathitung-hitungan,banyaknya materiyang harus dihafalkan

siswasehinggasiswamerasajenuh,dankurangtertarik.

Maka dengan berbagaihaldiatas,disinilah tugas kepala

sekolahuntukmemberikanlayanandanbantuankepadaparaguru
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agarlebih mudah dalam mengajarserta guru dapatmengemas

pelajaranmenjadisemenarikmungkinsehinggasiswalebihsemangat

dalam belajar.

Berdasarkanpemaparandiatas,makapenelitimelihatbegitu

sangatbesarnya peran kepalasekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan.Maka,penelititertarikuntukmenelitibagaimanaperan

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru diSDN 143

Pekanbaru.

Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan diatas,

penelititertarikuntukmembahasdanmengangkatjudulpenelitian

yang berjudul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam

MeningkatkanKinerjaGuruProfesionalDiSDN143Pekanbaru”.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukakan maka

rumusanmasalahdapatdiidentifikasisebagaiberikut:

1.Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam

meningkatkankinerjaguruprofesionaldiSDN143Pekanbaru?

2.Bagaimana kendala kepemimpinan kepala sekolah dalam

meningkatkankinerjaguruprofesionaldiSDN143Pekanbaru?

1.3TujuanPenelitian

Penelitianinibertujuanuntuk:
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1.Mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah dalam

meningkatkankinerjaguruprofesionaldiSDN143Pekanbaru.

2.Mengetahuikendala kepemimpinan kepala sekolah dalam

meningkatkankinerjaguruprofesionaldiSDN143Pekanbaru.

1.4ManfaatPenelitian

Selaintujuanyanghendakdicapai,penelitianinimempunyai

manfaatdiantaranya:

1.Manfaatteoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

pengetahuansecarateoritisyangsangatbergunaterhadapilmu

pengetahuan bagilembagaSDN 143 Pekanbaru sebagaibahan

informasidan referensiserta memperluas pengetahuan dan

wawasankepalasekolahdalam peningkatankinerjaguru.

2.ManfaatPraktis

a.BagiSekolah

Diharapkandapatdijadikansebagaimasukanuntuk

kepalasekolahdalam meningkatkankinerjaguruprofesional

diSDN143Pekanbaru.

b.BagiGuru
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Diharapkandapatmembantukepalasekolahdalam

peningkatankinerjaguruprofesionaldiSDN143Pekanbaru.

c.BagiPeneliti

Dapat mengetahui peran kepala sekolah dalam

meningkatkankinerjaguruprofesionaldalam melaksanakan

tugasdiSDN143Pekanbaru.

BABII

KAJIANTEORETIS

2.1KerangkaTeoretis

2.1.1PeranKepemimpinan

2.1.1.1 PengertianPeranKepemimpinan

Kepemimpinan merupakan faktoryang sangatpenting dan

bagaimana caranya seseorang dalam memimpin sehingga dapat

membawa kelompok kerja ke arah keberhasilan yang maksimal.

Robbins(dalam IrfandanPardjono2015:126),mendefinisikanperan

sebagaiserangkaianpolaperilakuyangdiharapkandariseseorang.

Perilakutersebutdikaitkandenganseseorangyangmenempatiposisi

6
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tertentudidalam organisasi.VeitzhalRivai(dalam IrfandanPardjono

2015:126),menyatakan peran dapat diartikan sebagai perilaku

seseorang.Perilakuyangdiharapkandalam posisitertentu.

D.E. Mc Farland (dalam Danim, 2012:6), menyatakan

kepemimpinan adalah suatu proses dimana pimpinan memberi

perintah dan pengaruh.Kepemimpinan adalah senimengkoordinir

kepadaindividuataukelompokuntukmencapaitujuanyang telah

ditetapkan.OtengSutisna(dalam Danim,2012:6),menyatakanbahwa

kepemimpinanadalahkemampuanmengambilinisiatif.Kemampuan

untuk menciptakan bentuk dan prosedur baru,merancang dan

mengaturperilaku,agardapatmembangkitkankerjasamakearah

tercapainyatujuan.

Berdasarkan pengertian tersebut,maka dapatdisimpulkan

bahwaperanandalam konteksorganisasiadalahperilakuyangharus

dilakukan oleh seseorang berdasarkan kedudukannya,status,dan

posisitertentuyangdimilikidalam suatuorganisasi.Kepemimpinan

merupakan setiap tindakan yang dilakukan oleh individu atau

kelompokuntukmengaturdanmemberiarahkepadaindividuatau

kelompokyangtergabungdalam sebuahorganisasiuntukmencapai

tujuanyangtelahditetapkansebelumnyasecarabersama-sama.

2.1.1.2 KarakteristikKepemimpinan

Seorangpemimpindalam kepemimpinannyaharusmempunyai
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karakterisiktertentuagardapatmembawakelompokkerjakearah

keberhasilan.

Danim (2012:21-23), menyatakan sepuluh karakteristik

pemimpinyangefektif:

1) MemilikiVisi.

Visimerupakan energipenggerak dalam organisasi.Selain

memilikivisi,kepalasekolahjugamemilikigambaranmasa

depansecarajelasdanmampumenginspirasioranglain.

2) MemilikiFokus.

Pemimpinyangefektifmemilikifokusuntukmencapaitujuan-

tujuanyangakanmembuatvisimenjadikenyataan.

3) MemenangiDukungan.

Pemimpin yang efektifmampumemenangidukungan untuk

visinyadenganmemanfaatkangayadanaktivitasyangpaling

cocokuntukmerekasebagaiindividu.

4) SecaraAlamiLebihTerfokus.

Pemimpinyangefektiflebihterfokusuntukmenjadidaripada

melakukannya.Pemimpin menyadaribahwa dia lah yang

memimpin.

5) TahuBagaimanaMerekaBekerja.

Pemimpin yang efektifsecara alamitahu bagaimana dia
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bekerjasecaraefisiendanefektif.

6) TahuBagaimanaMemanfaatkanKekuatan.

Pemimpinyangefektifsecaraalamitahubagaimanamereka

memanfaatkankekuatanuntukmencapaitujuan.

7) TidakMenjadiOrangLain.

Pemimpin yang efektiftidak mencoba menjadiorang lain.

Mereka memahamibahwa bekerja untuk dirisendirihanya

ketikaberadapadaposisiterbaiknya.

8) MencariOrang-orang.

Pemimpin yang efektifsecara alamimencariorang-orang

denganberbagaiciriefektivitasalam.Merekamengelilingidiri

denganorang-orangyangmelengkapikekuatanmerekasendiri.

9) MenarikOrangLain.

Diaadalahpemimpindariorang-orangyanginginbekerjauntuk

dandenganmereka.Orang-oranginginberadaditimnyadan

sebagaimentormereka.

10) TerusMengembangkanKekuatan.

Pemimpininimengertibahwamembangunkekuatandirisendiri

sambilberusaha untuk memperbaikikelemahannya hanya

mencapaipertumbuhantambahan.

Amirullah (dalam Baiturrohma dan Isro 2018:211),
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mengemukakansembilankarakteristikpemimpinyangefektif:

(1)Rasatanggungjawab;(2)Semangat;(3)Kemauankeras;(4)
Mengambilresiko;(5)Orisinalitas;(6)Kepercayaan diri;(7)
Kapasitas untuk menanganitekanan;(8) Kapasitas untuk
mempengaruhi;(9)Kapasitasuntukmengkoordinasikan apa
upaya-upayaoranglaindalam mencapaitujuan.

Berdasarkanpendapatduaahlidiatas,makadapatdisimpulkan

bahwamenjadiseorangpemimpintidakhanyadituntutcakapdalam

memberikan perintah, namun pemimpin juga dituntut untuk

menyenangkandanmampumenjawabekspektasidaribawahanagar

nantinya tercipta kesejahteraan dalam organisasi dan tujuan

organisasidapattercapai.

2.1.1.3 FungsiKepemimpinan

Seorangpemimpintentunyamemilikiperanyangbesardalam

menentukansetiapkebijakansebuahorganisasi.Tujuanorganisasi

bisatercapaiketikaseorangpemimpinmampumenjalankantugas

danfungsinyadenganbaik.

Effendi(2011:188-189),mengatakan fungsikepemimpinan

adalahmembimbing,memberimotivasikerja,mengarahkan,menjalin

jaringankomunikasiyangbaik,memberipengawasanyangefisien,

danmembawaparapengikutnyakepadatujuanyangingindicapai

sesuaidengan targetdan perencanaan.Oleh karena itu,seorang

pemimpin harus bisa membimbing bawahannya untuk mencapai

targetyangdirencanakan.

James A.F. Stoner (dalam Wahjosumidjo, 2011:41-42),
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mengatakan agar organisasi berjalan dengan efektif, seorang

pemimpinharusmelaksanakanfungsiutama,yaitu:

1. PemecahanMasalah

Pemecahan masalah merupakan fungsiyang berhubungan

dengan pemecahan masalah yaitu menyangkutpemberian

saranpenyelesaian,informasidanpendapat.

2. PemeliharaanKelompokatauSosial

Fungsi-fungsiyangberhubungandengankelompokatausosial

yaitusegalasesuatuyangdapatmembantukelompokberjalan

lebihlancarpersetujuandengankelompoklain,pengalaman

perbedaankelompokdansebagainya.

Berdasarkanpendapatduaahlidiatas,makadapatdisimpulkan

bahwafungsikepemimpinanmerupakanusahauntukmempengaruhi

danmengarahkanbawahannyauntukbekerjasebaikmungkin,dengan

memilikisemangatyang tinggidan memotivasiyang tinggiguna

mencapaitujuan organisasi.Selain itu,fungsipemimpin dalam

mempengaruhi,mengarahkanindividuataukelompokbertujuanuntuk

mewujudkan organisasiyang bergerak ke arah pencapaian tepat

sasaran.

2.1.2KepalaSekolah

2.1.2.1 PengertianKepalaSekolah

Dalam organisasi pendidikan,kepala sekolah merupakan

jabatantertinggidisekolah.Kepalasekolahadalahguruyangdiberi
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tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah dimana terjadi

interaksiantara guru yang memberipelajaran dan siswa yang

menerimapelajaran.

Suhardiman (2012:31), menyatakan “Kepala sekolah

merupakan pemimpin pendidikan pada tingkat mikro yang

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen meliputi perencanaan,

pengorganisasian,pengerahan,danpengontrolan.”

Wahjosumidjo (2011:83), menyatakan kepala sekolah

didefinisikan sebagaiseorang tenaga fungsionalguru yang diberi

tugaslebihuntukmemimpinsuatusekolah.Dimanaterdapatproses

belajarmengajar,atautempatdimanaterjadiinteraksiantaraguru

yangmemberiilmupelajarandengansiswayangmenerimapelajaran.

Berdasarkanpendapatduaahlidiatas,makadapatdisimpulkan

bahwakepalasekolahmerupakanjabatanpemimpinyangdiberitugas

untukmemimpinsuatusekolah.Kepalasekolahdalam menjalankan

tugaskepemimpinannyaharusmampumembuatberbagaikeputusan

untukmemajukansekolahnya.

2.1.2.2 Macam-macam PeranKepalaSekolah

Peran utama kepala sekolah sebagaipemimpin pendidikan

adalah menciptakan situasibelajarmengajar,sehingga guru-guru

dapatmengajardansiswadapatbelajardenganbaik.

Suhardiman (2012:31),menyatakanbeberapa peran kepala
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sekolah:

1) KepalaSekolahSebagaiPendidik

2) KepalaSekolahsebagaiManajer

3) KepalaSekolahsebagaiAdministrator

4) MembuatPerencanaan.

5) MenyusunOrganisasiSekolah.

6) BertindakSebagaiKoordinatordanPengarah.

7) MelaksanakanPengelolaanKepegawaian.

8) KepalaSekolahSebagaiKewirausahaan

9) KepalaSekolahSebagaiLeader

10) KepalaSekolahSebagaiSupervisi

Menurutkebijakanpendidikannasional(Depdiknas),terdapat

tujuhperankepalasekolah,yaitu:(1)Educator(Pendidik);(2)Manajer;

(3)Administrator;(4)Supervisor;(5)Leader(Pemimpin);(6)Pencipta

iklim kerja;(7)Wirausahawan.

Dalam penelitian iniperan kepala sekolah hanya dibatasi

kepada tiga peran, yaitu: (1) Sebagai manajer; (2) Sebagai

kewirausahaan;(3)Sebagaisupervisi.

2.1.2.3 TugasKepalasekolah

Kepala sekolah dalam memimpin organisasinya mempunyai

tugasagarorganisasinyadapatberjalansesuaidengantujuanyang

hendakdicapai.
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Purwanto(dalam HadisdanNurhayati2014:51),tugaskepala

sekolah:

1. Merangsang para guru dan pegawaisekolah dalam

melaksanakantugasnyamasing-masingdengansebaik-

baiknya.

2. Berusaha semaksimal mungkin mengadakan dan

melengkapialat-alatperlengkapansekolah.

3. Bersama dengan guru-guru berusaha mengembangkan,

menggunakan dan mencarimetode-metode mengajar

yangsesuaidengantuntutankurikulum yangbaru.

4. Membinakerjasamayangbaikdanharmonisdiantara

guru-gurudanpegawaisekolah.

5. Berusahamempertinggimutudanpengetahuanguru-guru

dengan mengadakan diskusikelompok,menyediakan

perpustakaan sekolah,dan mengirim para guru untuk

mengikutipenataran,seminardankegiatanilmiahlainnya

sesuaidenganbidanyamasing-masing.

Menurut Wahjosumidjo (dalam Hendrikus dan Wijayanti

2018:187),menyatakan tugas kepala sekolah sebagaiberikut:(1)

Kepalasekolahbekerjadengandanmelaluioranglain;(2)Kepala

sekolah bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan;(3)

Kepalasekolahbertindakdanbertanggungjawabatassegalatindakan

yangdilakukanolehbawahan;(4)Kepalasekolahbertanggungjawab
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atasperbuatanyangdilakukanolehparaguru,siswa,staf,danorang

tuasiswa.

Berdasarkanpendapatduaahlidiatas,makadapatdisimpulkan

bahwamengembansuatuamanahsebagaikepalasekolahtidaklah

mudahkarenakepalasekolahharusmeluangkanwaktu,tenagadan

pikirannya untukkepentingan lain yang lebih besar.Tugaskepala

sekolahtidakhanyamemberikanlayanan,tetapijugamemastikan

aktifitasdisekolahlancarsecaraterusmenerusdenganbaik.Tugas

dan tanggung jawab kepala sekolah harus dilaksanakan dengan

sebaik-baiknya. Jika fungsi kepala sekolah sebagai supervisor

dilaksanakandenganbaikdanprofesional,makakepalasekolahakan

berhasildalam kepemimpinannyaterutamadalam memimpinsemua

gurudalam meningkatkankinerjanya.

2.1.3KinerjaGuruProfesional

2.1.3.1 Kinerja

Kinerja merupakan bagaimana cara seseorang dalam

melaksanakan tugas dan menyelesaikan tugasnya sesuaidengan

tujuan yang ditetapkan.Mathis dan Jackson (dalam Suhardiman,

2012:27),menyatakan “kinerja pada dasarnya adalah apa yang

dilakukan dan tidak dilakukan karyawan.” Cushway (dalam

Suhardiman,2012:27),menyatakan kinerja adalah perbandingan

bagaimana seseorang telah bekerja dengan target yang telah

ditentukan.
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Fattah(dalam Agus2019:423),menyatakankinerjaadalahhasil

kerjaseseorangyangmencerminkanprestasikerjasebagaiungkapan

pengetahuan,sikapdanketerampilan.BannetSilalahi(dalam Syarif

2011:128),menyatakankinerjabukanlahkerja,melainkanbagaimana

seseorang melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai

denganaturandanorganisasiyangtelahditetapkan.As'ad(dalam

RedandanWerang2014:128),mengartikan“kinerjasebagaihasilyang

dicapaiseseorangmenurutukuranyangberlakuuntukpekerjaanyang

bersangkutan.”

Secara konseptual, menurut Simamora (dalam Khadijah

2013:92),kinerjadiartikansebagaisebuahpencapaianpekerjaanyang

akhirnyasecaralangsungtercermindarioutputyangdihasilkanbaik

kuantitasmaupunkualitasnya.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas,dapatdisimpulkan

kinerjaadalahkegiatanuntukmelaksanakan,menyelesaikantugas

dan tanggung jawab agarmemperoleh hasilkerja sesuaidengan

tujuanyangditetapkan.Kinerjabertalianeratdenganapayangguru

lakukan di dalam kelas dan bagaimana hal tersebut dapat

berpengaruhterhadapkegiatanbelajarsiswa.Tingkatkeberhasilan

seoranggurudalam bekerjaharussesuaidenganhukum,moral,dan

etika yang sudah ditentukan.Standarkinerja merupakan patokan

dalam pertanggungjawabanterhadapsegalahalyangtelahdikerjakan.

2.1.3.2 GuruProfesional
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Pada hakikatnya semua guru adalah profesional.Namun

berdasarkankriteriapemerintah,gurudikatakanprofesionaljikaguru

tersebutsudahmemilikisertifikatmengajarsecaraprofesionaldan

dapatdiakui.Gurusebagaitenagaprofesionalyangmerupakanfaktor

penentumutupendidikanharusmemilikiketerampilanmanajemendi

sekolah dan harus berperan sebagaipengembang budaya belajar

siswa.

MenurutUndang-undangNo.14Tahun2005pasal20,tugas

ataukewajibanguru,antaralain:

1.Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses

pembelajaranyangbermutu,sertamenilaidanmengevaluasi

hasilpembelajaran.

2.Meningkatkandanmengembangkankualifikasiakademikdan

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan

perkembanganilmupengetahuan,teknologi,danseni.

3.Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar

pertimbangan jenis kelamin,agama,atau latar belakang

keluarga daristatus sosialekonomipeserta didik dalam

pembelajaran.

Untukmenjadiseorang guru profesionalpastinya harusbisa

menguasaibetulpendidikandanpengajarandenganberbagaiilmu

pengetahuan lainnyayang perlu dibinadan dikembangkan melalui

masapendidikanprajabatan.Gurusebagaisalahsatukomponendi
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sekolahmenempatiprofesiyangsangatpentingdalam prosesbelajar

mengajar.Perlu diketahuibahwa keberhasilan suatu sekolah ada

ditanganguru.

UU Pasal8Nomor14Tahun2005tentangGurudanDosen

menyebutkanguruwajibmemilikikualifikasiakademik,kompetensi,

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Kualifikasi akademik yang dimaksud harus diperoleh melalui

pendidikan tinggiprogram sarjana atau program diploma empat.

Karenadenganadanyasyaratakademikdapatdiakuibahwasebuah

pekerjaan yang profesional,yaitu adanya pendidikan yang baik,

memadaidanbukansekedarpelatihan.

Kesimpulannyabahwagurudapatdikatakanprofesional jika

guru tersebutsudah memilikisertifikatmengajar.Guru merupakan

satukomponenmanusiawidalam prosesbelajarmengajar,yaituguru

ikutberperanaktifdalam usahapembentukansumberdayamanusia

yangpotensialdalam bidangkependidikan.Dalam diriguruituterletak

tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu

kedewasaanataukematangantertentu.

Usman (dalam Rusman,2012:72-73),menyatakan sejumlah

kompetensiyangharusdimilikiolehseorangguruprofesional:

1.MenguasaiLandasanKependidikan:1)Memahamitujuanuntuk

mencapaitujuanpendidikan;2)Mengenalfungsisekolahdan



19

masyarakat;3)Mengenalprinsip-prinsippsikologipendidikan.

2.MenguasaiMateri/BahanPembelajaran:1)Menguasaibahan

pelajaran sesuaidengan kurikulum;2) Menguasaibahan

pengayaan.

3.Menyusun Program Pembelajaran: 1) Menetapkan tujuan

pembelajaran; 2) Memilih dan mengembangkan bahan

pelajaran; 3) Memilih dan mengembangkan strategi

pembelajaran; 4) Memilih dan mengembangkan media

pembelajaran;5)Memilihdanmemanfaatkansumberbelajar.

4.Melaksanakan Program Pembelajaran: 1) Menciptakan

program pembelajaranyangtepat;2)Mengaturruanganbelajar;

3)Mengelolainteraksipembelajaran.

5.MenilaiHasildan ProsesPembelajaran:1)Menilaiprestasi

siswa untuk kepentingan pembelajaran;2)Menilaiproses

pembelajaranyangtelahdilaksanakan.

Gurumerupakanujungtombakyangsangatmenentukandalam

sistem pendidikan secara keseluruhan,yang harus mendapatkan

perhatian sentral,pertama,dan utama.Oleh karena itu,upaya

perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas

pendidikantidakakanmemberikansumbanganyangsignifikantanpa

didukungolehguruyangprofessionaldanberkualitas.Dengankata

lain,perbaikankualitaspendidikanharusdimulaidariguru.

2.1.3.3 KodeEtikGuru
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Dalam menjalankantugasprofesisebagaipendidik,seorang

gurudiaturolehnormadanasasyangtelahdisepakatidanditerima

oleh guru-guru sebagaipedoman sikap dan perilakunya dalam

melaksanakan tugas profesinya. Rahman dan Sofan (2014:2),

mengatakan bahwakodeetikadalah aturan,pedomanetisdalam

melakukansuatukegiatanataupekerjaan.Kodeetikmerupakanpola

aturanatautatacaraetissebagaipedomandalam berprilaku.

Gibson and Mitchel(dalam Rahman dan Sofan 2014:3),

mengatakan:

Suatukodeetikmenggambarkannilai-nilaiprofesionalsuatu
profesiyangditerjemahkandalam standarprilakuanggotanya.
Nilaiprofesional dapatditandaidengan adanya sifatlebih
mementingkan kesejahteraan orang lain dari pada
kepentingannyasendiri,danberorientasipadapelayananumum.

Berdasarkan dua pendapatahlidiatas,dapatdisimpulkan

bahwakodeetikgurumerupakanpedomandanaturanuntukguru

agartidak melakukan tindak penyimpangan danagarguru tetap

profesionaldalam profesinyasesuaidenganpersyaratanprofesi.

Glickman(dalam Zacky2016:275),mengatakanbahwa

Seseorang akan bekerja secaraprofesional apabilaia
memilikikemampuankerjayangtinggidankesungguhanhati
untuk mengerjakan dengan sebaikbaiknya. Sebaliknya,
seseorangtidakakanbekerja secara profesional bilamana
hanyamemilikisalahsatudiantaraduapersyaratandiatas.

Gurusebagaitenagaprofesionalmemilikikodeetikyangharus

dijalankanyangmanamerupakandasarhukum sertapedomanbagi

gurudalam melaksanakantugasdantanggungjawabnya,sesuaihasil
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kongresPGRIXIIIyangterdiridarisembilanpoin,yaitu:

1. Guru membimbing anak didik seutuhnya untuk membantu

manusiapembangunanyangber-Pancasila.

2. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan

kurikulum sesuaidengankebutuhananakdidik.

3. Gurumengadakankomunikasi,terutamadalam memperoleh

informasitentanganakdidik.

4. Gurumenciptakansuasanakehidupansekolahdanmemelihara

hubunganbaikdenganorangtuasiswa.

5. Gurumemeliharahubunganbaikdenganmasyarakat.

6. Guru secara mandiri atau bersama-sama berusaha

mengembangkandanmeningkatkanmutuprofesinya.

7. Gurumenciptakandanmemeliharahubunganantarsesama

guru.

8. Guru secara bersama-sama memelihara, membina dan

meningkatkanmutuorganisasiguruprofesionalsebagaisarana

pengabdian.

9. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan

kebijaksanaanpemerintahdalam bidangpendidikan.

Denganmemahamisembilanbutirkodeetikgurudiharapkan

gurudapatberperansecaraaktifdalam upayameningkatkankualitas

pendidikan peserta didik sehingga tercapaitujuan yang tertuang

dalam tujuanpendidikannasional.
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2.2PenelitianRelevan

Penelitianyangmemilikirelevansidenganyangpenulislakukan

yaitupenelitianyangdilakukanoleh:

1.Muna Fauziyah Ekawati (2020) dengan judul “Peran

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja

GuruPadaPembelajaranOnlineDiSdnKenokorejo04Tahun

2019/2020”.Berdasarkanhasildananalisisdatamenunjukan

bahwa(1)Perankepalasekolahdalam meningkatkankinerja

gurupadaprosespembelajaransecaraonlinetelahterlaksana

denganbaik,meskipunadabeberapahambatan.(2)Kinerja

gurusudahmenerapkantigaindicatoryaitukepribadiandan

dedikasi,prosessepertipengembanganprofesi,hasilseperti

kemampuan mengajar.(3)Penghambatkurangnya keahlian

guru dalam penggunaan media internetuntukpembelajaran

online,pesertadidikyangtidakmemilikiandroid,dankurangnya

perhatianorangtua.4.Solusinyaguruwajibmengikutipelatihan,

pembinaan,sosialisasiterhadapwalimuriddankunjunganguru

kerumahpesertadidik.

2.NurilatulRahmahYahdiyani,Volume2Nomor1(2020)dengan

judul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam

Meningkatkan Kualitas Peserta didik diSDN Martapuro 2

Kabupaten Pasuruan”.Berdasarkan hasildan analisis data

menunjukanbahwakepalasekolahberperansebagaimanajer,
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innovator,motivatordengan melaksanakan bebeapa upaya

dalam meingkatkankualitaspesertadidikdiSDNMartapuro2

adalahberusahamewujudkanapayangmenjadivisidanmisi

sekolah,mewujudkan pembelajaran yang aktif,efektifdan

efesien,membangkitkanminatdanmotivasibelajarsiswaserta

berusahameningkatkankarakterdannilaimoralpesertadidik.

3.RizkaTriNurani,Volume2NOmor1(2017)denganjudul“Peran

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan MotivasiKerja Dalam

Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan”.

Berdasarkan hasil dan analisis data menunjukan bahwa

kepemimpinan kepala sekolah  dan motivasikerja memiliki

pengaruhyangpositifdansignifikanterhadapkinerjaguru,baik

secaraparsialmaupunsimultan.Olehkarenaitu,kinerjaguru

dapatditingkatkanmelaluipeningkatanperan kepemimpinan

kepalasekolahdanmotivasikerja.

Berdasarkanpenelitianrelevandiatasdapatdisimpulkanyang

menjadiperbedaandenganpenelitiadalahpenelitimembahastentang

PeranKepemimpinanKepalaSekolahDalam MeningkatkanKinerja

GuruProfesionaldiSDN143PekanbaruDalam penelitianiniterdapat

duafokuspenelitianyaituperencanaankepemimpinankepalasekolah

SDN 143Pekanbaru,dankendalakepemimpinankepalasekolahdi

SDN 143 Pekanbaru dengan jenis penelitian kualitatif.Sedangkan

saudara Muna Fauziyah Ekawati lebih memfokuskan kepada
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Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru

PadaPembelajaranOnlineDiSDN Kenokorejo04Tahun2019/2020,

dan penelitian Nurilatul Rahmah Yahdiyani meneliti tentang

KepemimpinanKepalaSekolahdalam MeningkatkanKualitasPeserta

didikdiSDN Martapuro2KabupatenPasuruan,penelitianRizkaTri

NuranimenelititentangKepemimpinanKepalaSekolahDanMotivasi

KerjaDalam MeningkatkanKinerjaGuruSekolahMenengahKejuruan

Sedangkanyangmenjadipersamaanadalahsama-samamembahas

PeranKepemimpinanKepalaSekola.

2.3KerangkaBerpikir

Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam perencanaan

peningkatankinerjagurumengacupadabeberapaaspek,yakni:1)

Kepala sekolah sebagai manajer; 2) Kepala sekolah sebagai

kewirausahaan;3)Kepalasekolahsebagaisupervisi.Perankepala

sekolah sebagai manajer yaitu membuat perencanaan,

pengorganisasian,memimpin dan mengendalikan usaha anggota

organisasiserta pendayagunaan seluruh sumberdaya organisasi

dalam rangkamencapaitujuanyangtelahditetapkan.Perankepala

sekolahsebagaipengembangankewirausahaanyaknimenciptakan

inovasibagipengembangansekolah,berusahamencapaikeberhasilan

sekolah,mempunyaimotivasiuntuk sukses dalam melaksanakan

tugasnyasebagaipemimpin,pantangmenyerahdanmemilikinaluri

kewirausahaan. Peran kepala sekolah sebagai supervisi yakni
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membinaparaguruagarmenjadipendidikdanpengajaryangdapat

terusberprosesmenjadilebihbaik.Olehkarenaitu,dariketigaaspek

perankepemimpinankepalasekolahtersebutdalam meningkatkan

kinerja guru profesionaldapatdisajikan dalam kerangka berpikir

sebagaiberikut:

Bagan1.KerangkaBerpikir

BABIII

METODEPENELITIAN

3.1DesainPenelitian

Setiappenelitianpastimenggunakanmetodepenelitianbaik

PeranKepsek

Sebagai

Manajer

Sebagai

Kewirausahaa

n

KinerjaGuru

Profesional

Perencanaa

n

Sebagai

Supervisi

Kendala
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dalam pengumpulan data maupun dalam mnganalisis data.Pada

penelitianinijenispenelitianyangpenelitigunakanadalahpenelitian

kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan kata-kata atau

kalimatdariindividu,buku,dansumberlainnya.

Sugiyono (2016:135), penelitian kualitatif adalah metode

penelitianyangberdasarkanpadafilsafatpositivisme,yangdigunakan

untuk menelitipada kondisiobyek yang alamiah dimana peneliti

sebagaiinstrumenkunci.Teknikpengumpulandatadilakukansecara

triangulasi(gabungan),analisisdatabersifatinduktif/kualitatif,dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi.

Penelitian inibermaksud untuk mendeskripsikan gambaran

tentang peran kepemimpinan kepalasekolah dalam meningkatkan

kinerja guru profesionaldiSDN 143 Pekanbaru.Beberapa aspek

permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah

perencanaan dan kendala kepemimpinan kepala sekolah dalam

meningkatkankinerjaguruprofesionaldiSDN143Pekanbaru.

3.2LokasidanWaktuPenelitian

3.2.1 LokasiPenelitian

Penelitian ini berlokasi di SDN 143 yang beralamat di

Jl.Taskurun No.41,Kecamatan Marpoyan Damai,Kota Pekanbaru,
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Riau,28121.

3.2.2 WaktuPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, peneliti

merencanakanpenelitianinidimulaipadabulanNovemberhingga

waktuyangsecararincidapatdilihatpadalampiran1.

3.3ProsedurPenelitian

Prosedur penelitian dalam penelitian ini dimulai dari

menemukanpermasalahanyaitukinerjaguruyangrendah.Kemudian

penelitimerumuskanmasalahyangakanmenjadifokuspenelitian.

Dalam penelitian initerdapat dua fokus penelitian yaitu peran

kepemimpinan kepala sekolah SDN 143 Pekanbaru,dan kendala

kepemimpinankepalasekolahdiSDN143Pekanbaru.

Selanjutnya penelitimelakukan penelitian dan pengambilan

data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Selanjutnyapenelitimengolahdatayangdiperolehdanmendapatkan

hasilpenelitian.Prosdurpenelitianinidapatdijelaskanpadabagan2.

Dalam aspekpembelajarangurulebihseringmenggunakanmetode

ceramah. Guru kurang kreatif dalam menciptakan media

pembelajaranyangtepatuntuksiswa.Beberapaguruseringterlambat

masukkedalam kelas.

MerumuskanMasalah
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Bagan2.ProsedurPenelitian

Adapunprosedurdalam penelitianinidapatdiuraikansebagai

berikut:(1)Menemukanpermasalahan;(2)Merumuskanmasalah;(3)

Mengetahui perencanaan dan kendala kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru profesional;(4)Melakukan wawancara,

observasidan dokumentasi;(5)Melakukan pengolahan data;(6)

Mendeskripsikan peran kepala sekolah sebagai manajer,

kewirausahaan,dan supervisidalam meningkatkan kinerja guru

profesional.

3.4DatadanSumberData

Dalam penelitianinidibutuhkandatadansumberdata.Data

yang peneliticantumkan disiniadalah data yang sesuaidengan

PerencanaanKepala

Sekolah

KendalaKepalaSekolah

Wawancara
Observasi

Dokumentasi

PengolahanData

Perankepemimpinan

kepalasekolahsebagai

manajer,kewirausahaan,

dansupervisidalam

meningkatkankinerja

guruprofesionaldiSDN

143Pekanbaru

AnalisisData
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permasalahanyangakanpenelititeliti.

3.4.1 Data

3.4.1.1 Dataprimer.

Dataprimermerupakandatapokokyangdibutuhkan

dalam penulisan.Dataprimerdalam penelitianiniadalah

kepalasekolahyangselakumenjadipemimpindisekolah

danyangpalingdominandalam penelitianini.

3.4.1.2 Datasekunder

Data sekundermerupakan data pelengkap atau

pendukung. Data pelengkap yang dilakukan dalam

penelitian iniberasaldariguru-guru yang mengajar

khususnya guru yang profesionalatau yang sudah

bersertifikasidiSDN143Pekanbaru.

3.4.2 SumberData

Sumberdatadalam penelitianiniadalahkepalasekolahdan

guru-guru yang mengajardiSDN 143 Pekanbaru.Dan juga

dokumenatauarsipberuparekamanhasilwawancara.

Tabel1

DaftarGuruProfesionalSDN143Pekanbaru

No. NAMA JABATAN



30

1. DepiIlham,S.Pd.,M.Pd KepalaSekolah

2. Hasrawidarti,S.Pd GuruKelas

3. MuhammadIkbal,S.Sy GuruKelas

Sumber:Datasekolah

Tujuan penentuan subjeksebagaimana diatasadalah untuk

memperolehketerangandaribeberapasumberyangtelahditentukan

dan dianggap mewakili.Untuk menentukan atau memilih subjek

penelitianyangbaik,setidak-tidaknyaadabeberapapersyaratanyang

harusdiperhatikanantaralain:

1) Gurusudahcukuplamadanintensifmenyatudalam kegiatan

ataubidangyangmenjadikajianpenelitian.

2) Guruterlibatpenuhdengankegiatanataubidangtersebut.

3) Gurumemilikiwaktuyangcukupuntukdimintaiinformasi.

3.5TeknikdanInstrumenPengumpulanData

3.5.1 TeknikPengumpulanData

Penelitianinimerupakanpenelitiankualitatifdeskriptif.Ada

tigacarayangpenelitilakukandalam pengumpulandatauntuk

menunjangpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

3.5.1.1 Wawancara

Wawancara digunakan apabila peneliti ingin

mengetahuihal-haldarirespondenyanglebihmendalam

danjumlahrespondennyasedikit/kecil.

Penelitimengadakanwawancaraterhadap kepala

sekolahdanduaguruprofesionaluntukmendapatkan
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informasiyangdianggapdapatmemberikandataserta

keteranganyangpenelitibutuhkan.

3.5.1.2 Observasi

Pengamatan yang dilakukan peneliti berupa

pengamatanlangsungkelapangandiSDN143Pekanbaru.

Pengamatanyangdilakukandengancara:

1. Mengamatiperan kepemimpinan kepala sekolah

sebagaimanager,kewirausahaan,dansupervisi.

2. Mengamati kinerja guru profesional. Peneliti

mengamatikegiatan yang dilakukan guru dalam

proses belajarmengajardan kegiatan lain yang

mendukung untuk pencapaian tujuan pendidikan

sertaupayayangdilakukankepalasekolahdalam

meningkatkankinerjaguruprofesionaldiSDN143

Pekanbaru.

3.5.1.3 Dokumentasi

Dokumentasiyangpenelitilakukandalam penelitian

ini berdasarkan telaah dokumentasipribadipeneliti

sendiriyaitu meliputifoto-foto kegiatan informan dan

foto saat sedang dilakukannya wawancara dengan

informan.
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3.6TeknikUjiKeabsahanData

Dalam penelitiankualitatifharusmengungkapkankebenaran

yangobjektif.Teknikpemeriksaankeabsahandatayangdilakukan

dalam suatu penelitian bertujuan agarhasildaripenelitian dapat

dipertanggung jawabkan dari segala sisi. Teknik pemeriksaan

keabsahandatadalam penelitiandilakukandengancaratriangulasi.

Sugiyono(2016:273),menyatakantriangulasidalam pengujian

kredibilitas inidiartikan sebagaipengecekan data dariberbagai

sumberdenganberbagaicara,danberbagaiwaktu

Dalam penelitianinitriangulasidiartikansebagaipengecekan

datadariberbagaisumberdenganberbagaicaradanberbagiwaktu.

Halinidapatdicapaidenganmembandingkandatahasilpengamatan

dengandatahasilwawancara,danmembandingkanhasilwawancara

antarabeberapasumberdata.

3.7TeknikAnalisisData

Tujuandarianalisisdataadalahmenyederhanakansehingga

mudahdipahamipembacanya.Dalam penelitianinimenganalisisdata

yanginginpenelitiperolehdilapanganpenelitimenggunakananalisis

data secara deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini untuk

mendapatkandatapenelitimenggunakancarawawancara,observasi,

dokumentasi.
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Bagan4.ModelInteraktifMillesandHuberman

Milles(dalam Sugiyono,2016.246),untukmenganalisisdata

kualitatifterdiridariempatkomponen:

1.PengumpulanData(DataCollection)

Pengumpulandatainidilakukanuntukmemperoleh

informasiberupakalimat-kalimatyangdikumpulkanmelalui

kegiatanobservasi,wawancaradandokumen.

2.ReduksiData(DataReduction)

Reduksidatamerupakanprosesseleksi,pemfokusan

padapenyederhanaandanabstraksidaridatamentahyang

munculdaricatatan-catatan tertulis dilapangan.Peneliti

mencaridata-data yangrelevandalam kontekspenelitian

melaluikontaklangsung dengan informan,dan situasidi

lokasipenelitian.

Data

Collection

Data
Display

Conclusions:

drawing/verifyi

Data

Reduction
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3.Penyajiandata(DataDisplay)

Penyajian data merupakan sekumpulan data dan

informasi yang diklasifikasikan dan tersusun untuk

kemungkinan dilakukan penarikan kesimpulan dan

pengambilantindakan.

Dalam penelitian inidianalisis data tentang Peran

KepemimpinanKepalaSekolahdalam MeningkatkanKinerja

GuruProfesionaldiSDN143Pekanbaru.

4.Verifikasi(ConclusionDrawing)

Penarikankesimpulandanverifikasimerupakantahap

akhirdarisebuahanalisisdata.Kesimpulanakhirdiperoleh

tidakhanyasampaipadaakhirpengumpulandata,tetapi

dibutuhkan juga suatu verifikasiyang berulang.Namun

apabilakesimpulanpadatahapawaldidukungdenganbukti-

buktiyangvaliddankonsistenpadasaatpenelitikembalike

lapanganuntukpengumpulandata,makakesimpulanyang

dikemukakanmerupakankesimpulanyangkredibel.

Selanjutnya,data yang dianalisis dijelaskan dalam

kalimat dan makna untuk mendeskripsikan fakta yang

terdapatdilapangan.Setiaptahapdalam prosesinidilakukan

untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah

seluruhdatayangdidapatdarilapangan,dokumen-dokumen,
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foto-foto, metode wawancara yang didukung studi

dokumentasi.

BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

4.1DeskripsiPenelitian

4.1.1 LokasidanJadwalPenelitian

Penelitian inidilaksanakan dimulaipada tanggal1 Februari

2021,yangbertepatandiSekolahDasarNegeri143Pekanbaru,Jalan

TaskurunNo.41KelurahanWonorejoKecamatanMarpoyanDamai

Kelurahan Kota Pekanbaru ProvinsiRiau.Penelitian inidilakukan

dengantigateknikpengumpulandatayaituwawancara,observasi,dan

telaahdokumenuntukmengetahuibagaimanaperankepemimpinan

kepalaSekolahdalam meningkatkankinerjaguruprofesionaldiSDN

143Pekanbaru.

PadaharipertamayaituhariSenin,1Februari2021peneliti

melakukanwawancaradengansumberdatayaitukepalasekolahdan

melakukan telaah dokumen.Lalu hariSelasa,2 Februari2021

melakukanwawancaradenganguru1danmelakukantelaahdokumen.

PadahariRabu,3februari2021melakukanwawancaradenganguru2

danmelakukantelaahdokumen.Kamis,4Februari2021melakukan

wawancaradenganguru3danmelakukantelaahdokumen.Kamis,5

33
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Februari2021melakukanobservasipertamadenganguru1.Laluhari

Senin,15Maret2021melakukanobservasikeduadenganguru2.Dan

terakhirpadahariSelasa,16Maret2021melakukanobservasidengan

guru3.

4.1.2 ProfilSekolah

4.1.2.1 SejarahSDN143Pekanbaru

SD Negeri143PekanbaruterletakdiJalanTaskurunNo.41

Kelurahan Wonorejo RT.5 RW.4 Kecamatan Marpoyan Damai

KabupatenKotaPekanbaruProvinsiRiau.SDNegeri143Pekanbaru

berdiripada tahun 1986.Pada awalberdirinya SD Negeri143

PekanbarudiberinamaSD Negeri041Pekanbaru.DanpadaTahun

2011menjadiSDNegeri143Pekanbaru.KeberadaanSDNegeri143

PekanbaruberdekatandenganSD Negeri077.LuastanahpadaSD

Negeri143Pekanbaruadalah385m2dibangundengankonstruksi

dualantai.Adapunyang melatarbelakangiberdirinyaSD tersebut

karena perkembangan kesadaran masyarakat akan pentingnya

pendidikanbagiputra-putrimereka.

Denganmasajabatansebagaikepalasekolahadalahsebagai

beikut:

1. KepsekYusdawati,S.Pdpadaditahun2011-2014

2. KepsekDesinawatiS.PdpadaTahun2014-2015

3. KepsekYeniLoraS.PdpadaTahun2018-2019
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4. KepsekDepiIlham M.Pdpada2019-2021

4.1.2.2 VisiSDN143Pekanbaru

Terwujudnya Peserta Didik Yang Cerdas,Terampil,Mandiri,

Beriman,Bertaqwa,BerakhlakMuliaSertaBerwawasanLingkungan

4.1.2.3 MisiSDN143Pekanbaru

1. Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan Kepada Siswa

SecaraEfektifdanEfisien

2. MembimbingdanMelatihSiswaAgarDapatHidupMandiri

3. MembimbingSiswaUntukMelaksanakanKegiatanAgama

4. MemotivasiSiswaUntukBerprestasi

5. MengembangkanJiwaSeniBudayaSertaSetiaKawan.

6. MenumbuhkanRasaCintaK7

7. MelaksanakanPembelajaranLingkunganHidup

4.1.2.4 Jumlahgurudansiswadisekolah

Memilikijumlahgurusebanyak11gurudengansiswalaki-laki

berjumlah157dansiswaperempuanberjumlah123siswapadatahun

2020.

4.1.2.5 Sranadanprasanasekolah

Tabel4.1SaranadanPrasaranaSekolah143Pekanbaru

No Keterangan Jumlah

1 RuangKelas 6

2 RuangPerpustakaan 1

3 RuangLaboratorium 0
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4 RuangPraktik 0

5 RuangPimpinan 1

6 RuangGuru 1

7 RuangIbadah 1

8 RuangUKS 1

9 RuangToilet 4

10 RuangGudang 1

Sumber:SekolahDasarNegeri143Pekanbaru

4.2HasilPenelitian

4.2.1 Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

KinerjaGuruProfesionaldiSDN143Pekanbar

Datayangdisajikanpadahasilpenelitianinibersumberdari

wawancara yang berupatanya jawab dengan carabertatap muka

bersama informan yang ada dilokasidan yang berkaitan dengan

penelitian tentang Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam

MeningkatkanKinerjaGuruProfesionaldiSDN143Pekanbaru.Selain

data hasilwawancara,dokumen lain yang turutmendukung dan

menunjangdalam penelitianinijugamenjadisalahsatudatayang

akandisajikandalam hasilpenelitian.

Datayang disajikanolehpenelitiakanberhubungandengan

fokusutamapenelitianini,yaituPeranKepemimpinanKepalaSekolah

Dalam MeningkatkanKinerjaGuruProfesionaldiSDN143Pekanbaru

mengacu pada Kepala sekolah sebagaimanager,Kepala sekolah
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kewirausahaan,danKepalasekolahsebagaisupervisi,yaitu:

4.2.1.1 Kepalasekolahsebagaimanager

TerkaitdenganKepalasekolahsebagaimanageryang

diberikandalam MeningkatkankinerjaGuruprofessionaldiSDN

143 Pekanbaru.Berikutbeberapa sub indikatoryang dapat

penelitijadikan acuan dalam menilaikepemimpinan kepala

sekolahdalam meningkatkankinerjagurusecaraprofesional,

adalah:

a. Menyusunperencanaansekolah

Berdasarkanwawancarayangpenelitilakukandengan

informan penelitian di SDN 143 Pekanbaru dengan

mengajukanbeberapapertanyaantentang kepalasekolah

sebagaimanagerdalam bentuk menyusun perencanaan

sekolah.

DemikianjugahasilwawancaradenganinformanI,II

danIIIyakniguruSDN 143Pekanbarudiperolehjawaban

yangserupabahwakepalasekolahmenyusunperencanaan

sekolah,perencanaansekolahbiasanyadimasukankedalam

rencana kerja. Dan disusun secara baik guna untuk

mendapatkanhasilyangefektif.

Dan berdasarkan telaah dokumen yang peneliti
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lakukan maka didapatkan bahwa benar adanya

kesebagaipalasekolahmelakukanpenyusunanrencanakerja

pertahun.

b. Mengelolaprogram pembelajaran

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah manager

dalam mengelolaprogram pembelajaran.

Didapatkan bahwa berdasarkan pernyataan dari

informanI,IIdanIIIyakniguruSDN143Pekanbarudiperoleh

jawaban yang serupa bahwa kepala sekolah mengelola

program pembelajaran,yangdikeloladalam pembelajaran

adalahkurikulum,kurikulum dikeloladansesuaikandengan

kelendarpendidikan.

Dan berdasarkan telaah dokumen yang peneliti

lakukan maka didapatkan bahwa benar adanya kepala

sekolahmelakukanpengelolaankurikulum.

c. Mengelolakesiswaan

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

managerdalam mengelolakesiswaan.

DidapatkanhasilwawancaradenganinformanI,IIdan
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IIIyakniguruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyang

serupabahwakepalasekolahmengelolakesiswaan,yang

dikelola disiniyaitu terdapatpada sebelum pandemidan

padasaatpandemiciniada.

d. Mengelolasaranadanprasarana

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukan

denganinformanpenelitian diSDN143Pekanbarudengan

mengajukanbeberapapertanyaantentang kepalasekolah

sebagaimanagerdalam mengelolasaranadanprasana.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwa kepala sekolah mengelola sarana dan prasarana,

yang dikelola adalah ketersedian yang memadaiartinya

dapatdigunakandantidakkekurangansehinggauntuksiswa

dan guru tidak lagimemikirkan sarana dan prasarana

sekolahtersebut.

e. Mengelolapersonalsekolah

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

managerdalam mengelolapersonalsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,danIIyakniguru

SDN 143 Pekanbaru diperoleh jawaban bahwa guru
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mengelolapersonalsekolahdenganbaik.Berbedadengan

hasilyangpenelitidapatkansebagaimanamenurutinforman

IIIyakniguruSDN143Pekanbarudiperolehjawabanbahwa

kurangnyaperhatiankepalasekolahdalam mendisiplinkan

guruyangdatangterlambat.

f. Mengelolakeuangansekolah

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukan

denganinformanpenelitian diSDN143Pekanbarudengan

mengajukanbeberapapertanyaantentang kepalasekolah

sebagaimanagerdalam mengelolakeuangansekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwakepalasekolahmengelolakeuangansekolah.

g. Mengelolahubungansekolahdanmasyarakat

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukan

denganinformanpenelitian diSDN143Pekanbarudengan

mengajukan beberapapertanyaan tentang kepala sekolah

sebagai manager dalam mengelola hubungan sekolah

denganmasyarakat.

DemikianjugahasilwawancaradenganinformanI,II

danIIIyakniguruSDN 143Pekanbarudiperolehjawaban

yang serupa bahwa kepala sekolah mengelola hubunga
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sekolahdanmasyarakatdenganbaik.

h. Mengelolaadminitrasisekolah

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukan

denganinformanpenelitian diSDN143Pekanbarudengan

mengajukanbeberapapertanyaantentang kepalasekolah

sebagaimanagerdalam mengelola administrasisekolah

denganmasyarakat.

DemikianjugahasilwawancaradenganinformanI,

yaknikepalasekolahSDN143Pekanbarudiperolehjawaban

bahwa kepala sekolah mengelola adminitrasi sekolah.

Berbedadenganhasilyangpenelitidapatkansebagaimana

menurutinformanIIdanIIIyakniguruSDN 143Pekanbaru

diperoleh jawaban bahwa kurangnya perhatian kepala

sekolahterkaitdenganmengelolaadminitrasisekolah,beban

kerjadibagianadministrasisekolahmerangkaptugaslain,

halinitentu menjadibeban kerja baru untuk bagian

administrasi.

i. Mengelolasistem informasisekolah

Wawancara yang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

managerdalam mengelolasystem informasisekolahdengan

masyarakat
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Hasilwawancara dengan informan I,yaknikepala

sekolah SDN 143 Pekanbaru diperoleh jawaban bahwa

kepala sekolah mengelola sistem informasi sekolah.

Berbedadenganhasilyangpenelitidapatkansebagaimana

menurutinformanIIdanIIIyakniguruSDN 143Pekanbaru

diperolehjawabanbahwakepalasekolahtidakmengelola

sistem informasisekolah.

j. Mengevaluasiprogram sekolah

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukan

denganinformanpenelitian diSDN143Pekanbarudengan

mengajukan beberapapertanyaan tentang kepala sekolah

sebagaimanagerdalam mengevaluasiprogram sekolah

denganmasyarakat

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwakepalasekolahmengevaluasiprogram sekolahdan

jugabekerjasamadengangurusekolah.

k. Memimpinsekolah

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukan

denganinformanpenelitian diSDN143Pekanbarudengan

mengajukanbeberapapertanyaantentang kepalasekolah

sebagai manager dalam memimpin sekolah dengan
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masyarakat.

DemikianjugahasilwawancaradenganinformanI,IIdan

IIIyakniguru SDN 143 Pekanbaru diperoleh jawaban yang

serupa bahwa kepala sekolah memimpin sekolah.Seorang

pimpinanatauatasandalam mendirikansebuahsekolahharus

banyak menjalin relasiatau hubungan baik kepada intansi

lainnyahalinijugatentuharusdidukungolehguruprofesional.

Selamapenelitimelakukanpengamatanmemangbenarbahwa

Kepala Sekolah berperan sebagai manager dalam

meningkatkan kinerja guru profesional pada SDN 143

Pekanbarusepertiikutsertadalam penyusunanperencanaan

sekolah,mengelola program pembelajaran,dan mengelola

saranadanprasaranasekolahdanyanglainnya.Setelahpeneliti

mengamatisecaralangsungjugaterdapatbahwaadabagian

yang tidak dijalankan sebagaikepala sekolah yaitu seperti

mengelolapersonalsekolah.Guruberangapanbahwamasih

terdapatkekurangansertakelebihanpadaperankepalasekolah.

4.2.1.2 Kepalasekolahsebagaikewirausahaan

Kepala sekolah dengan kompetensiyang dimilikinya

harus mampu memimpin sekolah dalam rangka

pendayagunaan sumber daya sekolah secara optimal.

RichardsondanBarbe(dalam Iswadi2016:417),menyatakan

“Kepalasekolahmerupakanfaktoryangpalingpentingdidalam
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membentuksebuahsekolahyangefektif.”

Berdasarkan Peraturan MenteriPendidikan Nasional

Nomor13 Tahun 2007 tentang standarkompetensikepala

sekolah daridimensikompetensikewirausahaan yaitu:(1)

Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan

sekolah;(2) Bekerja keras untuk mencapaikeberhasilan

sekolah sebagai organisasi pembelajar yang efektif; (3)

Memilikimotivasiyangkuatuntuksuksesdalam melaksanakan

tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin satuan

pendidikan;(4)Pantangmenyerahdanselalumencarisolusi

terbaikdalam menghadapikendalayangdihadapisekolah;(5)

Memilikinalurikewirausahaan dalam meningkatkan mutu

pendidikan.

Permendikbud Nomor6 Tahun 2018,seorang kepala

sekolahmempunyaitugasuntukmengadakanpengembangan

kewirausahaanterhadapdelapanstandaryangadadisekolah

yangdipimpinnya.Jiwakewirausahaanyangkuatdariseorang

kepala sekolah sangat bermanfaat dalam pelaksanaan

kurikulum 2013.

Kesimpulannya, kompetensi kewirausahaan adalah

kompetensiyangharusdimilikiolehkepalasekolah,dengan

menguasaikompetensitersebutkepalasekolahakanmudah

untukmengembangkansekolahagarlebihefektifdanefisien.
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TerkaitdenganKepalasekolahsebagaikewirausahaan

dalam Meningkatkan kinerja Guru professionaldiSDN 143

Pekanbaru.Berikutbeberapasubindikatoryangdapatpeneliti

jadikan acuan dalam menilaikepemimpinan kepala sekolah

dalam meningkatkankinerjagurusecaraprofesional,adalah:

a. Menciptakaninovasiyangbergunabagipengembangan

sekolah

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

kewirausahaan dalam menciptakan inovasiyang berguna

bagiperkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwakepalasekolahmenciptakaninovasiyangberguna

bagi pengembangan sekolah. Beberapa inovasi yang

diterapkansalahsatunyaadalahdenganmenjadikansekolah

ramahkeluarga.

b. Bekerjakeras

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

kewirausahaan dalam bekerja keras yang berguna bagi
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perkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwa kepala sekolah bekerja keras.Guru dan kepala

sekolah harus bekerja keras dan bersama-sama untuk

memajukan sekolah,bentuk kerja keras pada SDN 143

Pekanbaruyaituadalahpadasaatakriditasisekolah.

c. Memilikimotivasiyangkuatuntuksukses

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

kewirausahaan dalam memilikimotivasiyang kuatuntuk

suksesyangbergunabagiperkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwakepalasekolahmemilikimotivasiyangkuatuntuk

sukses.Untukmembangunsemangatkinerjagurusebagai

kepala sekolah harus memilikimotivasiyang kuatuntuk

sukses,halinidiharapkan untuk dijadikan contoh dalam

membangunpendidikan.

d. Pantangmenyerahdanselalumencarisolusiterbaik

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan
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beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

kewirausahaandalam pantangmenyerahdanselalumencari

solusiterbaikyangbergunabagiperkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwa kepala sekolah selalu melibatkan guru dalam

mengambilkeputusan serta mencarisolusidarisetiap

permasalahanyangada.

e. Memilikinalurikewirausahaan dalam meningkatkan

mutupendidikan

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

kewirausahaandalam memilikinalurikewirausahaandalam

meningkatkan mutu pendidikan yang berguna bagi

perkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwakepalasekolahmemilikinalurikewirausahaandalam

meningkatkanmutupendidikantidaklepasperangurujuga

ikutsertadalam meningkatkanpendidikan.Selamapeneliti

melakukan pengamatan memang benar bahwa Kepala

Sekolah berperan sebagai kewirausahaan dalam
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meningkatkan kinerja guru profesionalpada SDN 143

Pekanbaru sepertiikutserta dalam menciptakan inovasi

yangbergunabagipengembangansekolahsalahsatunya

dilakukan dengan kerjakerasdan membangun hubungan

yangbaikdenganinstansipendidikandanmasyarakat.

4.2.1.3 KepalaSekolahSebagaiSupervisi

1) KegiatanSupervisiSekolah

Berdasarkan hasilwawancara mengenaipenilaian

pelaksanaansupervisidiSDN143Pekanbaru,yaitukepala

sekolah PadahariSenin,1Februari2021.LaluhariSelasa,2

Februari2021dan PadahariRabu,3februari2021,yang

menyatakanbahwa:

a. KepalaSekolah : Penilaian supervisi yang

dilkakukan oleh kepada sekolah terhadap guru di

Sekolah Dasar Negeri143 Pekanbaru inisudah

dikatakan baik dalam melaksanakan penilaian

supervisi.

b. Guru1:Penilaiansupervisiolehkepalasekolahsudah

cukupbaik

c. Guru2:Penilaiansupervisiolehkepalasekolahsudah
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cukupbaik

Lalupenelitijugamelakukanobservasiterlihatbahwa

pada penelitian supervisi oleh kepala sekolah sudah

terlaksana dengan cukup baik.Kelengkapan sarana dan

prasanapembelajaranjugasudahadaperbaikanolehguru

dankepalasekolah.

2) KegiatanSupervisi

PadaharipertamayaituhariSenin,1Februari2021

penelitimelakukanwawancaradengansumberdatayaitu

kepalasekolahdanmelakukantelaahdokumen.Laluhari

Selasa,2Februari2021melakukanwawancaradenganguru

1danmelakukantelaahdokumen.PadahariRabu,3februari

2021melakukanwawancaradenganguru2danmelakukan

telaah dokumen. Kamis, 4 Februari 2021 melakukan

wawancaradenganguru3danmelakukantelaahdokumen.

Kamis,5 Februari2021 melakukan observasipertama

denganguru1.LaluhariSenin,15Maret2021melakukan

observasikedua dengan guru 2.Dan terakhirpada hari

Selasa,16Maret2021melakukanobservasidenganguru3.

yaituterdiridariduamacam yaitukinerjagurudanperan

selakukepalasekolahdalam menjalankantugasnya.

Lalupenelitijugamelakukanobservasiterlihatbahwa

kegiatansupervisiyangdilakukandiSekolahDasarNegeri
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143Pekanbaruiniyaituberupakinerjagurusepertiproses

belajarmengajaryangdiberikandanbagaimanaperankepala

sekolahsebagaipemimpintersebut.

3) PelaksanaanSupervisiPendidikan

PadaharipertamayaituhariSenin,1Februari2021

penelitimelakukanwawancaradengansumberdatayaitu

kepalasekolahdanmelakukantelaahdokumen.Laluhari

Selasa,2Februari2021melakukanwawancaradenganguru

1danmelakukantelaahdokumen.PadahariRabu,3februari

2021melakukanwawancaradenganguru2danmelakukan

telaah dokumen. Kamis, 4 Februari 2021 melakukan

wawancaradenganguru3danmelakukantelaahdokumen.

Kamis,5 Februari2021 melakukan observasipertama

denganguru1.LaluhariSenin,15Maret2021melakukan

observasikedua dengan guru 2.Dan terakhirpada hari

Selasa,16Maret2021melakukanobservasidenganguru3.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai peran

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja

guruprofesionaldiSDN 143Pekanbaru,yaitukepalasekolah

dangurumenyatakanbahwadalam kegiatansupervisiterlihat

bagaimana guru menguasai bahan pembelajaran, bahan

evaluasi,menjelaskanstandarkompetensidankompetensiinti,

danmerumuskantujuanpembelajaran.Dalam halprofesional
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guru juga harus menguasaibahan pendalaman atau bahan

evaluasi.Evaluasiadalahalatukuruntukmelihatbagaimana

kemajuanataukendaladalam sebuahpencapaian.

Darihasilwawancaradiatasdapatdisimpulkanbahwa

kemampuankepemimpinankepalasekolahmerupakanfaktor

penentu utama pemberdayaan guru dan peningkatan mutu

proses serta produk pembelajaran.Kepala sekolah adalah

orangyangpalingbertanggungjawabapakahgurudanstaf

sekolahdapatbekerjasecaraoptimal.Kultursekolahdankultur

pembelajaranjugadibangunolehgayakepemimpinankepala

sekolah dalam berinteraksidengan komunitasnya.Selama

penelitimelakukanpengamatanmemangbenarbahwaKepala

Sekolah berperan sebagai supervisi dalam meningkatkan

kinerjaguruprofesionalpadaSDN143Pekanbaruyaitukepala

sekolahikutdalam mengendalikantatausahasekolahdanjuga

menilaiprosesdanhasilpelaksanaankurikulum sertamenilai

prosespelaksanaankerjatenagateknissekolah.

Kepalasekolahsebagaisupervisibertugasmemberikan

bimbinganbantuanpengawasandanpenilaianpadamasalah-

masalahyangberhubungandengantehnispenyelenggaraandan

pengembanganpendidikan.

PurwantodanM.Ngalim (2012:76),menyatakanbahwa

supervisiadalahsegalabantuandaripemimpinsekolahyang



54

ditujukan pada perkembangan kepemimpinan guru-guru,staf

sekolahlainnyadalam mencapaitujuanpendidikan.

Kepalasekolahmendudukiperanyangsangatpenting

dalam peningkatankinerjagurudisekolah.Agarkepalasekolah

berhasildalam melakukanperbaikanpengajaran,makakepala

sekolahperlumemahamidanmenggunakanmodeldanteknik

yangdianggaptepatdalam melaksanakansupervisi.

TerkaitdenganKepalasekolahsebagaisupervisidalam

MeningkatkankinerjaGuruprofessionaldiSDN143Pekanbaru.

Berikutbeberapasubindikatoryangdapatpenelitijadikanacuan

dalam menilai kepemimpinan kepala sekolah dalam

meningkatkankinerjagurusecaraprofesional,adalah:

a. Mengendalikanpelaksanaankurikulum

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukan

denganinformanpenelitian diSDN143Pekanbarudengan

mengajukanbeberapapertanyaantentang kepalasekolah

sebagai supervisi dalam mengendalikan pelaksanaan

kurikulum yangbergunabagiperkembangannsekolah

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwa kepala sekolah mengendalikan pelaksanaan

kurikulum danjugamelakukansupevisikurikulum.

b. Mengendalikantenagateknissekolah
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Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukan

denganinformanpenelitian diSDN143Pekanbarudengan

mengajukanbeberapapertanyaantentang kepalasekolah

sebagai supervisi dalam mengendalikan tenaga teknis

sekolahyangbergunabagiperkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwakepalasekolahjugamelakukansupevisipelaksanaan

dibagian tenaga teknis sekolah dan didapatkan masih

kekurangantenagateknisdiSDN 143Pekanbaru,sehingga

diperlukansupervisi.

c. Mengendalikan pengadaan, penggunaan dan

pemeliharaansaranasekolah

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukan

denganinformanpenelitian diSDN143Pekanbarudengan

mengajukanbeberapapertanyaantentang kepalasekolah

sebagai supervisi dalam mengendalikan pengadaan,

penggunaandanpemeliharaansaranasekolahyangberguna

bagiperkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwa kepala sekolah dan juga guru ikutserta dalam

pengendalian pengadaan,penggunaan dan pemeliharaan
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saranasekolahsehinggadapatdigunakansecaraefektif.

d. Mengendalikantatausahasekolah.

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

supervisidalam mengendalikan tata usaha sekolah yang

bergunabagiperkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwa kepala sekolah ada mengendalikan tata usaha

sekolahdanpengendaliandilakukangunaagartatausaha

sekolahdapatdimanfaatkandenganbaik.

e. Mengendalikan hubungan kerja sama dengan

masyarakat.

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

supervisi dalam mengendalikan hubungan kerja sama

dengan masyarakatyang berguna bagiperkembangann

sekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwakepalasekolahadamengendalikanhubungankerja



57

samadenganmasyarakathaliniagardapatberjalandengan

baik,makaperluadanyasalingmembantu.

f. Menilaiprosesdanhasilpelaksanaankurikulum

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

supervisidalam menilaiproses dan hasilpelaksanaan

kurikulum yangbergunabagiperkembangannsekolah.

DemikianjugahasilwawancaradenganinformanI,II

danIIIyakniguruSDN 143Pekanbarudiperolehjawaban

yangserupabahwakepalasekolahadamenilaiprosesdan

hasil pelaksanaan kurikulum ini dilakukan untuk

meningkatkansemanggatguru.

g. Menilai proses pelaksanaan kerja tenaga teknis

sekolah

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

supervisidalam menilaiprosespelaksanaankerjatenaga

teknissekolahyangbergunabagiperkembangannsekolah

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwa kepala sekolah menilaiproses pelaksanaan kerja
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tenaga teknis sekolah,inijuga perlu disampaikan serta

termasukkedalam supervisi,agarkedepannyatenagateknis

sekolahdapatmelakukandenganbaiklagi.

h. Menilaibagaimanapemanfaatansaranasekolah

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

supervisidalam menilaibagaimana pemanfaatan sarana

sekolahyangbergunabagiperkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwa kepala sekolah menilaibagaimana pemanfaatan

sarana sekolah,untuk melihatsejauh mana guru dalam

menjalankan peran dan tugasnya dalam memanfaatkan

saranayangada.

i. Menilaiefisiensidankeefektifantatausahasekolah

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

supervisidalam menilaiefisiensidankeefektifantatausaha

sekolahyangbergunabagiperkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa
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bahwa kepala sekolah menilaibagaimana efisiensidan

keefektifantatausahasekolahadalahuntukmelihatsejauh

manatatausahadalam memberikanpelayanansertauntuk

melihatseberapaefektifkahdalam menjalankanperannya.

j. Menilaibagaimana hubungan kerja sama dengan

masyarakat

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukan

denganinformanpenelitian diSDN143Pekanbarudengan

mengajukanbeberapapertanyaantentang kepalasekolah

sebagaisupervisidalam menilaibagaimanahubungankerja

sama dengan masyarakat yang berguna bagi

perkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwakepalasekolahmenilaibagaimanahubungankerja

samadenganmasyarakatagartetapterjalindenganbaik

makaperluadapenilaiandaribeberapapihaksalahsatunya

adalahmelibatkankomitesekolah.

k. Melaksanakanprogram supervisisekolah.

Wawancarayang penelitilakukan dengan informan

penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapa pertanyaan tentang kepala sekolah sebagai

supervisidalam melaksanakanprogram supervisisekolah
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yangbergunabagiperkembangannsekolah.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakni

guruSDN 143Pekanbarudiperolehjawabanyangserupa

bahwa kepala sekolah melaksanakan program supervisi

sekolah, perlu ada supervisi atau penilaian guna

mendapatkanhasilyangbaikdandapattelaksanasecara

efektif.

Dan berdasarkan telaah dokumen yang peneliti

lakukan maka didapatkan bahwa benar adanya kepala

sekolahmelakukansupervisesekolah.

Berdasarkan penjelasan daripihak kepala sekolah

SDN 143 Pekanbaru diatas selaku memiliki peran

kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru tentu

memilikibeberapapertimbanganuntukmemajukansekolah,

salahsatunyaadalahmemberikanpenilaianterhadaptenaga

pengajaratauguruyangberkompotendibidangnya.

Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah

merupakanfaktor penentuutamapemberdayaangurudan

peningkatan mutu proses serta produk pembelajaran.

Kepalasekolahadalahorangyangpalingbertanggungjawab

apakahgurudanstafsekolahdapatbekerjasecaraoptimal.

Kultursekolahdankulturpembelajaranjugadibangunoleh

gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam berinteraksi
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dengan komunitasnya. Selama peneliti melakukan

pengamatanmemangbenarbahwaKepalaSekolahberperan

sebagai supervisi dalam meningkatkan kinerja guru

profesionalpadaSDN 143Pekanbaruyaitukepalasekolah

ikutdalam mengendalikan tata usaha sekolah dan juga

menilaiproses dan hasilpelaksanaan kurikulum serta

menilaiprosespelaksanaankerjatenagateknissekolah.

4.2.2 KendalaKepemimpinanKepalaSekolahDalam Meningkatkan

KinerjaGuruProfesionaldiSDN143Pekanbaru

Kendalakepemimpinankepalasekolahdalam meningkatkan

kinerjaguruprofesionaldiSDN 143Pekanbaruyaituketerbatasan

saranapendidikan.Dalam halinisaranasangatmempengaruhidalam

proses belajarmengajar.Sebagaimana dikemukan oleh Mulyasa

(2011:17)saranapendidikanadalahperalatandanperlengkapanyang

secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan,

khususnyaprosesbelajarmengajarsepertigedung,ruangkelas,meja

kursi,serta alat-alatdan media pembelajaran.Dapatdisimpulkan

bahwa sarana belajar sekolah sangat penting dalam proses

pembelajaran untuk mendukung jalannya proses pembelajaran.

Denganberbagaimacam saranabelajarsekolahyangtersediadan

pemanfaatanyangdapatmenunjangkegiatanbelajartentunyaakan

membantusiswadalam belajarbaikdirumahmaupunsekolah.
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Kemudian tingkatkedisiplinan kurang kepala sekolah juga

haruskonsekuendanmampumentaatitatatertibdisiplinsekolah

sepertidisiplin dalam kehadiran,guru harushadirdisekolah tepat

waktu.Budaya untukselalu displin adalah bagian daripendidikan

karakter.Kita sering menggunakan istilah disiplin sebagaibentuk

kepatuhanterhadapaturandantatatertib.Karenamemangseperti

itulahmaknadisiplinyaituketaatan(kepatuhan)kepadatatatertibdan

sebagainya.Kedisiplinanmenjadihalpokokyangharusdilakukandi

suatu sistem agarsistem tersebutdapatberjalan sebagaimana

mestinya.Pelanggaranterhadap aturandantatatertib merupakan

tindakan yang tidak disiplin dan umumnya terdapatsanksiyang

menyertainya.Itudilakukankarenabegitupentingnyaperilakudisiplin

dimanapunkitaberada.SertaminimnyasumberdayamanusiaDalam

mencapaitujuan pendidikan yang baik,diperlukan sumberdaya

manusiayangdibutuhkanbaikitusecarakualitasataukompetensi

maupun kuantitas.Kebutuhan initentunya akan berubah sesuai

dengankondisiinternalsekolahmaupunlingkunganeksternal.Oleh

karena itu, perencanaan SDM diperlukan untuk menganalisis,

meramalkan dan mengantisipasiisu-isu dalam ketersediaan SDM

sebelum menjadipermasalahan yang menghambatsekolah dalam

mencapaitujuann.

4.3Pembahasan

4.3.1 Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
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KinerjaGuruProfesionaldiSDN143Pekanbaru

4.3.1.1 Kepalasekolahsebagaimanager

Berdasarkan hasilwawancara yang penelitidengan ketiga

informan penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapapertanyaantentangPeranKepemimpinanKepalaSekolah

Dalam MeningkatkanKinerjaGuruProfesionaldiSDN143Pekanbaru

berkaitandenganindikatormengamatidiketahuibahwamelaluiperan

kepalasekolahsebagaimanagersangatmembantumeningkatkan

kinerjaguru,danjugaterdapatdibeberapaperankepalasekolahbelum

memperlihatkan bahwa kinerja sebagai teknis sekolah perlu

ditingkatkanlagisehinggagurudapatmenjalankantugasnyadengan

baikdangurujugaakanmemberikanyangterbaik.

SebagaimanamenurutMarno(2003:50)Manajeradalahorang

yang melakukan manajemen.Manajemen pada hakikatnya dapat

dipahamisebagaiproseskerjasamaduaorangataulebihdengan

menggunakansumberdayayangdimilikiorganisasiuntukmencapai

tujuanyangtelahditetapkan(Onisimus,2011:1)

Artinya,manajemenbertumpupadaprosesmengelolasumber

dayaorganisasaibaikmanusia,stuktur,keuangan,mesin,metode,

materialdanpemasaran,yangpadaakhirnyamembutuhkansuatu

tindakan manajemen, sehingga unsur-unsur sebagaimana yang

diutarakan diatas,dapatsecara optimalmendorong kemajuan

organisasiatauperusahaan.(Onisimus,2011:2)



64

4.3.1.2 Kepalasekolahkewirausahaan

Berdasarkan hasilwawancara yang penelitidengan ketiga

informan penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapapertanyaantentangPeranKepemimpinanKepalaSekolah

Dalam MeningkatkanKinerjaGuruProfesionaldiSDN143Pekanbaru

berkaitandenganindikatormengamatidiketahuibahwamelaluiperan

kepalasekolahsebagaikewirausahaanuntukmeningkatkankinerja

guruterlihatdenganbaikkepalasekolahdalam memajukansekolah

dengan memberikan motivasiatau motto kepada guru halini

memberikandampakyangbaikuntukkemajuansekolah.

SebagaimanamenurutHakim (1998:34),adaempatunsuryang

membentukpoladasarkewirausahaanyangbenardanluhur,yaitu:(1)

sikap mental,(2) kepemimpinan,(3) ketatalaksanaan dan (4)

keterampilan.Dengan demikian,wirausahawan harus memilikiciri

atau sifattertentu sehingga dapatdisebutwirausahawan.Secara

umum,seorang wirausahawan perlu memilikiciripercaya diri,

berorientasitugasdanhasil,beranimengambilrisiko,memilikijiwa

kepemimpinan,orisinalitasdanberorientasimasadepan.

Sementara itu,Murphy & Peck (1980:8) menggambarkan

delapan anaktanggauntukmencapaipuncakkarir.Delapan anak

tanggainidapatpuladigunakanolehseorangkepalasekolahselaku

wirausaha dalam mengembangkan profesinya. Kedelapan anak

tanggayangdimaksudadalah:(1)maubekerjakeras.(2)bekerjasama
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denganoranglain.(3)penampilanyangbaik.(4)percayadiri.(5)

pandaimembuatkeputusan.(6)maumenambahilmupengetahuan.(7)

ambisiuntukmaju(8)pandaiberkomunikasi.

4.3.1.3 Kepalasekolahsebagaisupervisi

Berdasarkan hasilwawancara yang penelitidengan ketiga

informan penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapapertanyaantentangPeranKepemimpinanKepalaSekolah

Dalam MeningkatkanKinerjaGuruProfesionaldiSDN143Pekanbaru

berkaitandenganindikatormengamatidiketahuibahwamelaluiperan

kepalasekolahsebagaisupervisiuntukmeningkatkankinerjaguru

terlihatdenganbaikkepalasekolahselalubisamemberikansolusidan

jalankeluarbagiguruyangmengalamikesulitandalam menjalankan

tugasnya.Sebagaiseorang pemimpin,fungsidan tugas kepala

sekolahsangatkompleksdemiterwujudnyasekolahyangberkualitas.

Sebagaisupervisor,kepalasekolahberperandalam upayamembantu

mengembangkan profesionalitas guru dan tenaga kependidikan

lainnya. Supervisi merupakan pengawasan terhadap kegiatan

akademik, termasuk terhadap proses belajar mengajar yang

menyangkutgurudalam mengajarsehinggatercapainyatujuan-tujuan

pendidikan.

SebagaiamandikemukanolehLasut(1989:12)Kepalasekolah

sebagai supervisor memiliki beban peran dan tanggungjawab

memantau,membina,danmemperbaikiprosesbelajarmengajardi
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kelas atau di sekolah. Tanggungjawab ini dikenal sebagai

tanggungjawab supervisi.Sebagaiunsurpimpinan dalam sistem

organisasipersekolahan,kepalasekolahberhadapanlangsungguru

sebagaiunsurpelaksanaprosesbelajar-mengajar.

SebagaiamandikemukanolehOlivia(1984:112)Darikonsep

supervisisebagaiproses membantu guru guna memperbaikidan

meningkatkanpembelajarandankurikulum terkandungmaknabahwa

kepala sekolah adalah supervisoryang membantu guru,secara

individual atau kelompok, untuk memperbaiki pengajaran dan

kurikulum danmasihditambahsatubidangsupervisor,yaituaspek

pengembanganguru.

4.3.2 KendalaKepemimpinanKepalaSekolahDalam Meningkatkan

KinerjaGuruProfesionaldiSDN143Pekanbaru

4.3.2.1 Keterbatasansaranapendidikan

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukandengan

informan penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapapertanyaantentangsaranapendidikan.

HasilwawancaradenganinformanI,IIdanIIIyakniguruSDN

143 Pekanbaru diperoleh jawaban yang serupa bahwa SDN 143

PekanbaruterdapatketerbatasansaranapendidikanpadaSDN 143

Pekanbaru seperti sarana tempat duduk. Sarana pendidikan

merupakanpenunjangjalannyaprosespembelajaran.



67

4.3.2.2 Tingkatkedisiplinankurang

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukandengan

informan penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapapertanyaantentangkendalayangterdapatpadaSDN 143

Pekanbaru.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan

dilapangandapatdiketahuibahwatingkatkedisiplinangurupadaSDN

143 Pekanbaru masih kurang halinidapatbepengaruh dalam

memberikanpembelajarankepadasiswa.

4.3.2.3 Minimnyasumberdayamanusia

Berikutmerupakanwawancarayangpenelitilakukandengan

informan penelitian diSDN 143 Pekanbaru dengan mengajukan

beberapapertanyaantentangkendalayangterdapatpadaSDN 143

Pekanbaru.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan

dilapangandapatdiketahuibahwakekurangansumberdayamanusia

dibagiantenagapendidikan diSDN143Pekanbarumasihkuranghal

inidapatbepengaruhdalam memberikanpembelajarankepadasiswa.
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BABV

KESIMPULANDANSARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat

disimpulkan:

1. Kepala sekolah sebagaimanager menyusun perencanaan

sekolah,kepalasekolahsebagaikewirausahaankepalasekolah

menjalinhubunganyangbaikdenganmasyarakatdanbeberapa

instansi,halinimenujukan bahwa kepala sekolah berperan
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dalam meningkatkan mutu pendidikan,dan kepala sekolah

sebagaisupervisikepalasekolahmelakukansupervisiterhadap

guru,supervisidilaksanakanduakalidalam setahun.

2. Kendalayangdihadapaiselakumenjadikepemimpinankepala

sekolahdalam meningkatkankinerjaguruprofesionaldiSDN

143Pekanbaruadalahketerbatasansaranapendidikan,tingkat

kedisiplinankurang,danminimnyasumberdayamanusia.

B. Saran

Berdasarkanhasilpenelitianyangpenulislakukan,makapenulis

inginmemberikansaranuntukdapatdipertimbangkankepadayang

bersangkutan.Sarantersebutadalahsebagaiberikut:

1. Disarankankepadapihakkepemimpinanataukepalasekolah

SDN 143Pekanbaruuntuklebihmemperhatikanlagidibidang

SumberDayaManusiadibagiantatausaha,danadministrasi

sehingga tidak ada lagi kendala yang disebabkan oleh

kurangnyaSDM padaSDN143Pekanbaru.

2. Disarankankepadapihakkepemimpinanataukepalasekolah

SDN 143 Pekanbaru agar lebih tegas lagiuntuk tingkat

kedisiplinan guru agarproses pembelajaran dapatberjalan

denganbaik.

3. Disarankankepadapihakkepemimpinanataukepalasekolah

SDN143Pekanbaruagarmemperhatikansaranapadabagian
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ruangbelajardanruangguruhaliniuntukmemperlancardalam

memberikan pendidikan serta demi kebaikan sekolah

dikemudianhari.

4. Penelitianinihanyadibatasipadaperencanaankepemimpinan

kepalasekolahdalam meningkatkankinerjaguruprofesionaldi

SDN 143 Pekanbaru, dan diharapkan untuk penelitian

selanjutnyayangmengangkatjudulyangsamaagardapatlebih

menyempurnakanlagipenelitianini.
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